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1.1 Latar Belakang

Tomat merupakan salah satu hasil pertanian yang mewakili komoditas
penting di selurub dunia dan bagisn pqﬂnq&n makanan manusia. Tomat adalah
salah satu sayuran. hﬂhy:ang bangli_ kansums d.;hm keadaan mentah maupun
yang sudoh dimasak, <elain ita hmﬂjm digunakan untuk bahan produk-produk
olahan hunl;u dapur dan ;ﬂmn—ghm kecantikan Lnrerl_umlhh kaya akan
vitamin A, vitamin €, yang sangat bermanfaat u[rt]gkl!uﬂnml mianusis. Tanaman
tomat harus dirawat d.eng:l:u.hena: supaya bisa dipanen dengan hasil yang bagus.
Salah satu cars pmwulal;.lurml adalah dengan pcug‘hmn[ll

F{Wpﬁnﬂrﬂmn tanaman tomat merupakan keglmwmmng
agar tidak terjadi gagal panen. Satu komponen yang harus dlperlmihn adalah
kelembaban tanah, karena berperan dulam proses pemindahan unsur hara dan
wmd‘n media tangh ke tanamen. mempenghsnken subu monman dan
Wﬂ:ﬁnﬂkm kematangan doun dan buah. Tanaman fomat dapat hidup dengan
kelembaban tanah berkisar 60 % - 80 % agar tanah ﬁﬂfﬁﬁh'keﬁng‘mu basah.
Penyiraman tanaman tomat dengan bantuan teknelogi dapat meningkatkan efisiensi
dun Mﬂh dﬂ'l‘.ni m tanaman [2]. m ﬁhi care meningkatkan
efisiensi ﬁn.ﬂﬂhﬂu adalah dengan cara n'innnﬁ:m pm;rlmmun

Sistem otomatisisi fenfu mwm:u kehidupan manusia,
termasuk dalam hal menviram tanoman. Melakekan penyiraman tanaman yang

dilakukan secara manual cara ini disebut kurang efektif, karena masyarakat hanya
berpantung pada jam dan cusca [3]. misalnya masyarakal akan mefakukan
penyiraman tinaman secara rutin sesual dengan jam yang ditentukan atau- soat
musim hujan masyorakat tidak akan melskuokan penyiraman Permnsalahan yang
adn saat ind diperlukan suatu alat yang dapat mendeteksi kelembaban tanah dengan
wakiu yang tepat, alal ini didesain untuk mendeteksi apakah tanuman tersebut



memiliki tanah dengan kadar air yang cukup basah atau kering. sehingga mampu
mengurangi kadar kekeringan pada tanah. produk diharapkan bisa dikembangkan
dan membantu parn petani dalam mengatasi permasalahan dalam mengain tanaman
secara otomatis dan terjadwal [3].

Penyiraman tanaman tomat harus dilakukan penambahan teknologi agar
tanaman mendapatkan asupan air yang culup, Saal ini salah satu teknologi yang
mengalami peningkatan yang sangat pesat yaitu sistem internet of things, dimana
teknologi tersebum:hkemh]ﬂ!u !ﬂmm Dengan memanfaatkan
internet of thimgs, mhkn sistem yang akan diteliti dapat dimonitoring parameter ukur
di kawasan txnama tomat tersebut efekrif, seperti kelembaban tanah

Sistemn penyiraman fanaman otomatis menggunakan wemos D1 R1, Metode
penelitisn melibatkan langkah-langkah perancangan dan implementasi sistem
termasuk pemilihan komponen elektronik, pembuatan sirkuit, dan pengkodean
pmmmantuler dengan harapan memudahkan pemilik tanaman agar lebih
_mu:luh-_ﬁhm melakukan penviraman yang dapat memantau serly mengontrol
h@mgm_kun dari jarak jauh dimanapun dan kapanpun melalui akeses
intemnet dengan aplikasi blynk. Pengujion dilakukan selama 7 hari dengan
mengukur beberapa parameter. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pengetaliuan haru bagi dunia pertanian dan menmjadi acuan praktis
linlummllhn Mmm keberlanjutan pertanian tomat di masa

1.2 It:umuun Hlmlllh

Berdasm‘kﬂhu:mmm&nmm" maka dirumuskan
beberapa rumusan masalah vang harus diselesaikan :

|. Bagaimana cara membuat sistem otomatisasi pada penyiraman tanaman
tomat menggunakan wemos D] RIT

b

Bagaimana pengujian sistem penyiraman otomatis pada tanaman
tomat?
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Batasan Masalah
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Mengpunakan Wemaos D3 R1 sebagni mikrokontroler

Sistem ini akan menyiram berdasarkan kelembaban tanah

Air unfuk penyiraman tanaman akan dialirkan melabui pompa air
Sensor hanya menjangkau kelembaban tonah di sekitar sensor yang
ditanamkan ke tanah

Jenis tanaman yang digunakan dibatasi pada satu jenis tanaman, yakni
R e eI
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Tujuan dar penelitian mi adalah menerapkan sistem penyiraman

otonfitis pada tanaman tomat menggunaknii sensor kelembaban tanah
hﬂﬂﬂk wemos vang dopal dipantsn menggunakan splikasi Iﬂjnk, Iul ini
thpll membantu petant menghasilkan kualitas tomat yang sehat untuk
ﬂm: serta dapat memimimalisir dari kegagalan hasil panen.

Manfaat Fenelitian

L.

Manfaat yang ingin dicspai dalam penelitian ini adalah:

Menghasilkan sistem penyiraman agar tanaman tomat tidak gagal
karena sistem pengairan yang berlebil maupun kekurangan.

% Wﬁuﬂﬂﬁﬁﬂdﬂn k‘uﬂi‘hhﬁl‘pmentmmmlunm!

I

dengan memastikan kelembaban muhmop’uan

Menghemat penggundan air dengan menyirami tanaman hanya ketika
diperlukan. sehingga mengurangi pemborosan air

Slstematika Fenullsan

Sistemalika penulisan dan penyusunan dari laporan penelitian

skripsi ini dengan urutan sebagai berkut :
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